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Abstrak 

 Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya mata pelajaran Fiqih, di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dihadapkan pada karakteristik peserta didik yang 

beragam, baik dari segi kemampuan, minat, motivasi, maupun gaya belajar. Kondisi 

tersebut menuntut adanya pendekatan pembelajaran yang mampu mengakomodasi 

perbedaan kebutuhan belajar siswa agar pembelajaran Fiqih dapat berlangsung secara 

efektif, inklusif, dan bermakna. Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab 

tantangan tersebut adalah pendekatan pembelajaran diferensiasi. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan pembelajaran 

diferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (Fiqih) di SMK Assalaam 

Sukoharjo, serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaannya. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis 

interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran diferensiasi pada mata 

pelajaran Fiqih di SMK Assalaam Sukoharjo telah dilaksanakan dengan cukup baik. Guru 

menerapkan diferensiasi pada aspek konten, proses, dan produk pembelajaran dengan 

menyesuaikan kebutuhan, minat, kemampuan, serta gaya belajar siswa. Pembelajaran 

didukung oleh penggunaan metode interaktif seperti diskusi, simulasi, dan tanya jawab. 

Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran diferensiasi meliputi dukungan pihak 

sekolah, ketersediaan sarana pembelajaran, dan motivasi siswa. Adapun faktor 

penghambatnya antara lain keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan kemampuan 

siswa yang cukup signifikan, serta padatnya aktivitas pondok. Secara keseluruhan, 

pendekatan pembelajaran diferensiasi memberikan dampak positif terhadap motivasi, 

keaktifan, dan pemahaman siswa dalam pembelajaran Fiqih. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran diferensiasi, Pendidikan Agama Islam, Fiqih, motivasi belajar, 

SMK Assalaam Sukoharjo. 
 

Abstract 

Learning Islamic Religious Education, particularly Fiqh, at the vocational high school 

level involves students with diverse abilities, interests, motivations, and learning styles. 

This diversity requires teachers to implement instructional approaches that can 

accommodate students’ individual learning needs so that the learning process becomes 

more effective, inclusive, and meaningful. One relevant approach to address this 

challenge is differentiated instruction. 

This study aims to describe the implementation of a differentiated learning approach in 
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the Islamic Religious Education (Fiqh) subject at SMK Assalaam Sukoharjo and to 

identify the supporting and inhibiting factors in its implementation. 

 

This research employed a descriptive qualitative method with a field research design. 

Data were collected through interviews, observations, and documentation. The data were 

analyzed using the interactive analysis model proposed by Miles and Huberman, which 

consists of data reduction, data display, and conclusion drawing. 

The results indicate that the implementation of differentiated learning in the Fiqh subject 

at SMK Assalaam Sukoharjo has been conducted fairly well. The teacher applied 

differentiation in terms of content, process, and product by adjusting instruction to 

students’ needs, interests, abilities, and learning styles. The learning process was 

supported by interactive methods such as discussions, simulations, and question-and-

answer activities. Supporting factors included school leadership support, adequate 

learning facilities, and students’ learning motivation. Meanwhile, inhibiting factors 

consisted of limited instructional time, significant differences in students’ abilities, and 

the density of boarding school activities. Overall, differentiated learning had a positive 

impact on students’ motivation, active participation, and understanding of Fiqh learning 

materials. 

Keywords: Differentiated learning, Islamic Religious Education, Fiqh, learning motivation, 

SMK Assalaam Sukoharjo. 

 

1. PENDAHULUAN  

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya mata pelajaran Fiqih, memiliki peran 

strategis dalam membentuk karakter, pemahaman keagamaan, serta sikap keberagamaan peserta 

didik. Pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), mata pelajaran Fiqih tidak hanya diarahkan 

untuk memberikan pengetahuan teoretis mengenai hukum-hukum Islam, tetapi juga bertujuan 

membentuk kepribadian muslim yang mampu mengamalkan nilai-nilai syariat Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun dalam praktiknya, pembelajaran Fiqih di tingkat SMK kerap menghadapi 

tantangan, terutama karena adanya keragaman karakteristik peserta didik. 

Di SMK Assalaam Sukoharjo, heterogenitas peserta didik terlihat dari variasi kemampuan 

akademik, latar belakang pendidikan agama, minat, motivasi, serta gaya belajar siswa. Sebagian siswa 

telah memiliki dasar keagamaan yang kuat karena berasal dari lingkungan pesantren, sementara 

sebagian lainnya belum memiliki kemampuan yang serupa. Perbedaan kesiapan belajar ini berdampak 

pada proses pemahaman materi Fiqih yang menuntut ketelitian, kemampuan analisis, serta 

penguasaan konsep. Oleh karena itu, guru perlu menghadirkan pendekatan pembelajaran yang 

responsif terhadap keanekaragaman tersebut. 

Pendekatan pembelajaran diferensiasi menjadi salah satu solusi yang ditawarkan dalam 

kurikulum modern, termasuk Kurikulum Merdeka yang digunakan di SMK Assalaam Sukoharjo. 

Diferensiasi merupakan pendekatan pembelajaran yang memungkinkan guru menyesuaikan konten, 

proses, dan produk pembelajaran berdasarkan kesiapan, minat, dan profil belajar peserta didik. 



3  

Pendekatan ini berfokus pada upaya memberikan pengalaman belajar yang adil, bukan seragam, 

sehingga siswa dengan kemampuan beragam tetap dapat mencapai tujuan pembelajaran. Guru 

dituntut untuk memahami perbedaan tersebut dan merancang strategi pembelajaran yang fleksibel, 

adaptif, serta berorientasi pada kebutuhan individual siswa. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran diferensiasi memberikan 

dampak positif pada peningkatan hasil belajar, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam pelajaran PAI. 

Namun sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada jenjang SMP atau MI dan belum banyak 

yang menyoroti pelaksanaannya secara spesifik dalam mata pelajaran Fiqih di tingkat SMK, terutama 

dalam konteks sekolah berbasis pesantren seperti SMK Assalaam Sukoharjo. Padahal, pembelajaran 

di sekolah berbasis pesantren memiliki dinamika tersendiri, seperti padatnya kegiatan harian, disiplin 

yang ketat, serta lingkungan yang mengintegrasikan pendidikan umum dan keagamaan. 

Selain tantangan terkait kemampuan siswa, guru juga menghadapi kendala lain seperti 

keterbatasan waktu pembelajaran, beban kurikulum, serta kebutuhan untuk menyeimbangkan materi 

kejuruan dan materi keagamaan. Di sisi lain, SMK Assalaam Sukoharjo memiliki potensi pendukung, 

seperti dukungan kebijakan dari sekolah, ketersediaan fasilitas pembelajaran, dan lingkungan 

pesantren yang kondusif untuk pembelajaran agama. Kondisi ini menjadikan implementasi 

pembelajaran diferensiasi menarik untuk dikaji lebih dalam. 

Dengan mempertimbangkan berbagai dinamika tersebut, penelitian ini perlu dilakukan untuk 

memperoleh gambaran komprehensif mengenai bagaimana pendekatan pembelajaran diferensiasi 

diterapkan pada mata pelajaran Fiqih di SMK Assalaam Sukoharjo. Penelitian ini tidak hanya 

berfokus pada proses implementasi, tetapi juga mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 

yang memengaruhi keberhasilan pelaksanaannya. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi praktis bagi guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif serta 

memperkaya khazanah keilmuan terkait penerapan pembelajaran diferensiasi dalam pendidikan 

Islam. 

2. METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian lapangan 

(field research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara mendalam 

proses implementasi pembelajaran diferensiasi pada mata pelajaran Fiqih di SMK Assalaam 

Sukoharjo dalam konteks naturalnya. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menggambarkan 

fenomena secara komprehensif, terutama terkait strategi guru, dinamika kelas, serta faktor pendukung 

dan penghambat yang muncul selama pelaksanaan pembelajaran.  Penelitian dilaksanakan di SMK 

Assalaam Sukoharjo, salah satu sekolah berbasis pesantren yang menerapkan Kurikulum Merdeka. 

Subjek penelitian adalah guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (Fiqih) yang memiliki 

pengalaman mengajar cukup memadai dan terlibat langsung dalam penerapan pembelajaran 
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521 

diferensiasi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Implementasi Pendekatan Pembelajaran Diferensiasi Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (Fiqih) Di SMK Assalaam Sukoharjo 

 Implementasi pendekatan pembelajaran diferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (Fiqih) di SMK Assalaam Sukoharjo dapat dianalisis melalui teori implementasi 

pembelajaran serta temuan lapangan. Arikunto menyebutkan bahwa implementasi pembelajaran 

merupakan pelaksanaan rencana yang telah disusun untuk mencapai perubahan perilaku peserta 

didik secara terarah. Sanjaya menegaskan bahwa implementasi bersifat sistematis sekaligus 

fleksibel agar mampu menyesuaikan kondisi belajar siswa. 

 Pendekatan tersebut selaras dengan konsep diferensiasi menurut Tomlinson yang 

menekankan adaptasi konten, proses, dan produk berdasarkan kebutuhan siswa. Untuk memahami 

praktik tersebut secara komprehensif, implementasi diferensiasi dianalisis melalui tiga tahap 

utama: perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dan tindak lanjut. 

1. Tahap Perencanaan Pembelajaran 

 Dalam teori diferensiasi, perencanaan harus mempertimbangkan kesiapan belajar, minat, 

dan gaya belajar peserta didik. Guru memahami karakter siswanya yang membutuhkan variasi 

aktivitas pembelajaran. Perencanaan juga melibatkan ragam media seperti video, diskusi, 

permainan kuis, hingga penggunaan teknologi AI sebagai pendukung eksplorasi materi. Hal 

ini sejalan dengan prinsip Tomlinson bahwa konten dapat disampaikan menggunakan 

berbagai media agar sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

2. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 

  Pelaksanaan diferensiasi sebagaimana dijelaskan Tomlinson melibatkan diferensiasi 

konten, proses, dan produk. Temuan lapangan menunjukkan bahwa ketiga unsur tersebut telah 

diterapkan oleh guru Fiqih di kelas. 

a. Diferensiasi Konten 

Guru menyesuaikan materi dengan konteks kehidupan siswa agar pembelajaran lebih mudah 

dipahami termasuk penggunaan video dan AI. 

b. Diferensiasi Proses 

Guru menerapkan berbagai aktivitas pembelajaran seperti diskusi, kuis, menonton video, 

hingga tanya jawab spontan sesuai kondisi kelas. Namun guru mengakui belum 

menerapkan pengelompokan (flexible grouping) sebagaimana dianjurkan dalam teori 

diferensiasi. 

c. Diferensiasi Produk 
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Guru memberikan bentuk tugas yang bervariasi, terutama analisis kasus dan soal bertingkat. 

Selain itu guru juga memberikan penilaian sikap terkait akhlak siswa, yang merupakan 

bagian penilaian dalam pembelajaran Fiqih. 

 Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran menunjukkan adanya penerapan diferensiasi 

pada ketiga elemen meskipun masih memerlukan penguatan pada aspek pengelompokan 

fleksibel dan pendampingan individual. 

3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut Pembelajaran 

  Evaluasi diferensiasi harus bersifat berkelanjutan (ongoing assessment) sebagaimana 

dijelaskan oleh Tomlinson. Guru menerapkan evaluasi melalui penilaian sikap, tugas harian, 

keaktifan dalam diskusi, Penilaian Tengah Semester, dan Penilaian Akhir Semester. 

 Kemudian, guru juga memberikan remedial untuk siswa yang belum memahami materi dan 

pengayaan diberikan kepada siswa yang lebih siap belajar, sejalan dengan prinsip diferensiasi 

produk dan proses.  

  Namun guru juga menyampaikan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran diferensiasi, 

terdapat kendala yang cukup terasa, terutama terkait keterbatasan waktu. Beliau menjelaskan 

bahwa meskipun perencanaan sudah disiapkan dengan matang baik materi, strategi, maupun 

bentuk diferensiasinya pelaksanaannya tidak selalu berjalan sesuai rencana. Kadang, ketika 

guru telah menyiapkan variasi kegiatan untuk menyesuaikan kebutuhan belajar masing-

masing siswa, antusiasme siswa tidak seperti yang diharapkan. Pada saat lain, waktu 

pembelajaran yang terbatas membuat guru harus menyesuaikan kembali langkah-langkah 

diferensiasi yang dirancang. 

  Selain membahas seluruh rangkaian pelaksanaan di kelas, guru juga menegaskan bahwa 

penerapan pembelajaran diferensiasi menuntut guru untuk memiliki kompetensi yang 

beragam. Guru tidak cukup hanya menguasai materi ajar, tetapi juga harus memiliki 

kemampuan menguasai seluruh aspek pembelajaran agar dapat berjalan efektif. Guru dituntut 

mampu memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang tepat, menyesuaikan cara 

penyampaian materi agar mudah dipahami oleh seluruh siswa, serta peka terhadap kondisi dan 

kebutuhan belajar setiap peserta didik. 

3.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendekatan Pembelajaran Diferensiasi 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Fiqih) Di SMK Assalaam Sukoharjo. 

 Pelaksanaan pembelajaran diferensiasi pada mata pelajaran Fiqih di SMK Assalaam 

Sukoharjo dipengaruhi oleh berbagai kondisi yang ada di lingkungan sekolah maupun di dalam 

proses pembelajaran. Keberhasilan pendekatan diferensiasi tidak hanya bergantung pada 

kemampuan guru dalam menyesuaikan konten, proses, dan produk, tetapi juga ditentukan oleh 
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dukungan lingkungan belajar, karakteristik siswa, serta kebijakan sekolah.  Di sisi lain, 

implementasi juga menghadapi sejumlah bentuk hambatan yang muncul dari rutinitas santri, 

perbedaan kesiapan belajar, dan keterbatasan tertentu yang ada di pondok. Oleh karena itu, analisis 

mengenai faktor pendukung dan penghambat menjadi penting untuk memahami sejauh mana 

pembelajaran diferensiasi dapat diterapkan secara optimal dalam konteks SMK berbasis pesantren 

ini. 

1. Faktor Pendukung 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran diferensiasi pada mata 

pelajaran Fiqih di SMK Assalaam Sukoharjo mendapatkan dukungan dari berbagai aspek 

internal sekolah maupun kompetensi guru. Dukungan-dukungan ini memengaruhi kelancaran 

guru dalam menerapkan diferensiasi konten, proses, dan produk sebagaimana dijelaskan 

Tomlinson.  

a. Dukungan Guru yang Responsif dan Adaptif terhadap Karakter Siswa 

Guru memiliki pemahaman yang baik mengenai karakteristik siswa SMK yang 

cenderung aktif, mudah bosan, dan lebih menyukai aktivitas pembelajaran praktis. Kondisi 

tersebut menjadi salah satu faktor pendukung karena guru mampu menyesuaikan 

pendekatan pembelajaran dengan kebutuhan nyata siswa. 

Kemampuan guru dalam beradaptasi dengan situasi kelas membantu proses diferensiasi 

berjalan lebih lancar, terutama dalam variasi metode dan aktivitas belajar. 

b. Fasilitas Pembelajaran yang Memadai 

Fasilitas seperti LCD, laptop, papan tulis, serta akses pada materi digital menjadi faktor 

pendukung penting dalam penerapan diferensiasi, khususnya dalam aspek konten dan 

proses.  

Fasilitas tersebut memungkinkan guru memberikan materi melalui video, gambar, 

pencarian informasi, dan sumber belajar tambahan lainnya sehingga siswa memiliki lebih 

banyak cara untuk memahami materi. 

c. Kebijakan Sekolah yang Relatif Fleksibel terhadap Penggunaan Teknologi 

Sekolah memberi keleluasaan bagi guru dan siswa dalam menggunakan laptop atau 

perangkat digital lain selama pembelajaran. Keleluasaan ini sangat mendukung praktik 

diferensiasi yang memerlukan variasi media dan aktivitas. 

Kebijakan tersebut menjadi fondasi penting yang memungkinkan guru menerapkan 

pembelajaran berbeda sesuai situasi kelas. 

d. Bentuk Penilaian yang Beragam dan Berkelanjutan 

Guru menerapkan penilaian melalui berbagai aspek seperti keaktifan, tugas, proses 
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diskusi, serta evaluasi sumatif berupa Penilaian Tengah Semester dan Penilaian Akhir 

Semester. Penilaian yang beragam ini mendukung differensiasi produk karena siswa dapat 

menunjukkan pemahaman melalui berbagai bentuk tugas. 

2. Faktor Penghambat 

 Selain faktor pendukung, hasil penelitian juga menunjukkan adanya beberapa hambatan yang 

dialami guru dalam menerapkan pembelajaran diferensiasi. Hambatan ini berasal dari kondisi 

siswa, waktu pembelajaran, serta keterbatasan metode tertentu. 

a. Karakteristik Siswa yang Beragam dan Mudah Bosan 

Guru menyebutkan bahwa kondisi emosional dan konsentrasi siswa sering berubah, 

terutama setelah jam pelajaran berat atau saat jadwal padat. Hal ini membuat guru tidak 

selalu bisa menjalankan rencana pembelajaran yang sudah disiapkan. 

Kondisi ini menjadi hambatan dalam menjaga konsistensi pelaksanaan diferensiasi. 

b. Keterbatasan Waktu Pembelajaran 

Salah satu penghambat terbesar adalah waktu yang terlalu singkat untuk menerapkan 

diferensiasi secara penuh. Proses memberi bimbingan individual, membuat kelompok 

khusus, atau mengulang materi membutuhkan waktu lebih panjang. 

Keterbatasan ini membuat guru hanya bisa menerapkan diferensiasi pada bagian-bagian 

tertentu. 

c. Belum Diterapkannya Pengelompokan Belajar Berdasarkan Kemampuan 

Meskipun guru telah melakukan variasi metode, pengelompokan siswa berdasarkan 

kemampuan belum dapat diterapkan karena kondisi kelas yang besar dan keterbatasan 

waktu. 

Ketidakterlaksanaan pengelompokan ini membuat diferensiasi proses belum optimal. 

d. Sikap dan Semangat Belajar Siswa yang Naik Turun 

Minat dan motivasi siswa sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran 

diferensiasi. Namun, dalam praktik di kelas, guru sering menghadapi kondisi yang berbeda. 

Meskipun guru sudah menyiapkan berbagai kegiatan dan latihan, tidak selalu siswa 

menunjukkan semangat belajar. Terkadang, kegiatan di luar kelas yang cukup melelahkan 

membuat siswa datang ke kelas dengan kondisi kurang berfokus atau tidak berenergi. Hal 

ini akhirnya memengaruhi mood belajar mereka. 

e. Keterbatasan Dukungan Individual bagi Siswa yang Terlambat Memahami 

Guru menyampaikan bahwa ia tidak dapat terus-menerus memberikan pengulangan 

atau bimbingan individual kepada siswa karena harus tetap mengikuti alur materi bagi 

seluruh kelas. 
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Ini menjadi hambatan penting dalam diferensiasi, terutama bagi siswa yang 

membutuhkan pendampingan lebih intensif. 

 Berdasarkan uraian mengenai faktor pendukung dan penghambat implementasi 

pembelajaran diferensiasi pada mata pelajaran Fiqih di SMK Assalaam Sukoharjo, dapat 

dipahami bahwa praktik pembelajaran yang diterapkan guru sangat dipengaruhi oleh dinamika 

kelas serta kemampuan guru dalam menyesuaikan strategi mengajar dengan kondisi peserta 

didik. Faktor pendukung seperti kesiapan guru, variasi metode, penggunaan media teknologi, 

serta adanya ruang kebebasan dalam memilih cara mengajar memberi kontribusi besar bagi 

terlaksananya pembelajaran yang lebih responsif dan relevan dengan karakter siswa SMK. 

Dukungan ini menjadikan proses diferensiasi dapat dijalankan secara fleksibel, kreatif, dan 

tetap berorientasi pada kebutuhan peserta didik. 

4. PENUTUP 

4.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Pendekatan Pembelajaran 

Diferensiasi pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Fiqih) di SMK Assalaam Sukoharjo, 

dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut. 

1. Implementasi pembelajaran diferensiasi pada mata pelajaran Fiqih telah dilaksanakan oleh guru 

dengan menyesuaikan pembelajaran pada tiga aspek utama, yaitu diferensiasi konten, proses, 

dan produk. Guru berupaya menyesuaikan materi ajar berdasarkan kesiapan, minat, dan gaya 

belajar siswa. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan variasi metode seperti diskusi, tanya 

jawab, simulasi, dan penjelasan bertahap untuk memastikan seluruh siswa dapat memahami 

konsep Fiqih secara lebih komprehensif. Pada aspek produk, guru memberikan bentuk 

penilaian yang bervariasi, seperti tugas individu, tugas kelompok, latihan soal, hingga praktik 

sesuai kebutuhan siswa. Strategi tersebut terbukti membantu pembelajaran menjadi lebih 

adaptif, inklusif, dan berpusat pada peserta didik. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan diferensiasi berdampak positif terhadap 

motivasi belajar, keaktifan, serta pemahaman siswa terhadap materi Fiqih. Siswa terlihat lebih 

terlibat dalam proses pembelajaran karena materi dan metode disesuaikan dengan kemampuan 

serta ketertarikan mereka. Proses pembelajaran juga berjalan lebih efektif karena guru dapat 

mengidentifikasi kebutuhan siswa secara lebih tepat. 

  Terdapat beberapa faktor yang mendukung keberhasilan implementasi pembelajaran 

diferensiasi, antara lain dukungan kepala sekolah, ketersediaan fasilitas pembelajaran seperti 

LCD dan akses internet, serta antusiasme dan motivasi siswa. Sementara itu, faktor penghambat 

yang ditemukan meliputi padatnya kegiatan pondok, perbedaan kemampuan siswa yang 
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signifikan, keterbatasan waktu pembelajaran, serta belum optimalnya pengelompokan belajar 

berdasarkan kemampuan. Meskipun demikian, guru tetap berupaya mengatasi hambatan tersebut 

melalui strategi adaptif seperti membagi materi menjadi bagian kecil, memberikan bimbingan 

tambahan, serta melakukan refleksi dan kolaborasi antar guru. 

4.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi Guru Fiqih, diharapkan terus meningkatkan kemampuan dalam menerapkan pembelajaran 

diferensiasi melalui pengembangan profesional, seperti mengikuti pelatihan, workshop, 

maupun forum MGMP. Guru dapat memperluas variasi metode dan media pembelajaran agar 

mampu mengakomodasi keberagaman siswa secara lebih optimal. 

2. Bagi Sekolah, diharapkan memberikan dukungan yang lebih komprehensif, baik berupa 

penyediaan sarana dan prasarana, alokasi waktu yang memadai, maupun kebijakan yang 

mendukung pelaksanaan pembelajaran diferensiasi. Kolaborasi antar guru juga perlu 

difasilitasi agar dapat saling bertukar pengalaman dan solusi terkait implementasi diferensiasi. 

3. Bagi Siswa, diharapkan lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, memanfaatkan 

fasilitas yang tersedia, serta mengembangkan kemampuan belajar mandiri. Keterlibatan siswa 

yang lebih besar dapat membantu guru menyesuaikan strategi pembelajaran dengan lebih tepat. 

 Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan lebih luas dengan 

mengkaji efektivitas diferensiasi dalam aspek yang lebih spesifik, seperti peningkatan hasil 

belajar secara kuantitatif, pengembangan perangkat ajar berdiferensiasi, atau implementasi 

pada mata pelajaran lain di SMK Assalaam maupun sekolah lain. 
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